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SUARA PENGGEMBALAAN

GOD"--" BERJALAN BERSAMA ALLAH". Salah

S ub tema bulan Maret adalah "WALKING WITH
satu cara untuk belajar berjalan bersama Allah

dapat kita pelajari dari perjalanan bangsa Israel.
Setelah ke luar dari Mesir, tidak membuat mereka
bebas dan alami kehidupan yang nyaman. Masalah
dan kesesakan yang diizinkan Tuhan terjadi
memproses dan mendewasakan mereka. Mereka
justru menjumpai "MUKJIZAT DI TENGAH
KESESAKAN".

Pertama,

BERJALAN SESUAI DENGAN PERINTAH TUHAN.
Berjalan sesuai dengan perintah Tuhan, tidak selalu
ke padang rumput yang hijau: "Kemudian
berangkatlah segenap jemaah Israel dari padang
gurun Sin, berjalan dari tempat persinggahan ke
tempat persinggahan, sesuai dengan titah TUHAN,
lalu berkemahlah mereka di Rafidim, tetapi di sana
tidak ada air untuk diminum bangsa itu". Firman
Tuhan katakan, mereka pindah dari padang gurun
sambil membuat beberapa perhentian dan
kemudian berkemah di Rafidim. Arti nama "Rafidim"
adalah "Resting Place"-- tempat beristirahat.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat mengetahui
perintah Tuhan melalui pembacaan Alkitab, doa
teduh atau melalui mimpi, nubuat, dll. Ketika selaras
dengan perintah Tuhan, kita bisa berjalan bersama
Tuhan dengan tujuan yang sama: "Berjalankah dua
orang bersama-sama, jika mereka belum
berjanji?" (Amos 3:3).

Kedua,

MENGALAMI PERJALANAN YANG TIDAK MULUS.
Perjalanan yang sudah sesuai dengan perintah
Tuhan, tidak menjamin perjalanan itu akan aman,

nyaman dan mulus: . berjalan dari tempat

persinggahan ke tempat persinggahan, sesuai
dengan titah TUHAN, lalu berkemahlah mereka di
Rafidim, tetapi di sana tidak ada air untuk diminum
bangsa itu" (Kel. 17:1b). Walaupun hidup dalam
penyertaan Tuhan, bukan berarti semua pasti lancar.
Rafidim adalah tempat peristirahatan tapi dikatakan
tidak ada air. Banyak dari kita berpikir, jika Tuhan
beserta, mengapa harus ada penderitaan?
Penyertaan Tuhan membuat apa saja yang kita
lakukan berhasil. Benar. Tapi tidak berarti tanpa
proses atau persoalan di dalamnya. Yusuf disertai



Tuhan, tapi ia menjadi budak di Mesir, bahkan masuk
penjara. Namun, respon Yusuf terhadap penyertaan
Tuhan membuat ia rajin bekerja sekalipun sebagai
budak, bersikap baik dan sangat menolong,
sekalipun dalam penjara. Hasilnya, apa saja yang
dilakukan Yusuf, Tuhan buat berhasil.

Dalam peristiwa lain, Yesus naik perahu bersama
murid-murid-Nya dan memerintahkan mereka
bertolak ke seberang danau (Lukas 8:22). Namun, di
tengah perjalanan datanglah taufan mengamuk
sehingga air masuk dalam perahu. Ada Yesus dalam
perahu tapi tetap bisa ada badai tofan. Namun, yang

membedakan adalah Yesus sanggup meredakan
badai.

Masalah yang datang membuat orang panik, seperti
yang dialami murid-murid Yesus dalam perahu. Juga
bisa memunculkan pertengkaran, seperti yang
dialami bangsa Israel (Kel. 17:2): "Jadi mulailah
mereka itu bertengkar dengan Musa, kata mereka:
"Berikanlah air kepada kami, supaya kami dapat

minum." Tetapi Musa berkata kepada mereka:
"Mengapakah kamu bertengkar dengan aku?
Mengapakah kamu mencobai TUHAN?" Bangsa
Israel marah kepada pemimpin Musa dan juga
kepada Tuhan. Karena kehausan, mereka bersungut-
sungut dab menyalahkan Musa: "Mengapa pula
engkau memimpin kami keluar dari Mesir, untuk
membunuh kami, anak-anak kami dan ternak kami
dengan kehausan?" (Kel. 17:3). Padahal di Mesir
menjalankan hidup sebagai budak dengan beban
yang sangat berat, mereka berseru-seru minta

dibebaskan.

Ketiga,

BERSERU KEPADA TUHAN DENGAN IMAN.
Sebagai ganti bersungut-sungut dan marah, Musa
berseru-seru kepada Tuhan. Awalnya disertai rasa
takut karena bangsa Israel akan melemparinya
dengan batu: "Lalu berseru-serulah Musa kepada
TUHAN, katanya: "Apakah yang akan kulakukan
kepada bangsa ini? Sebentar lagi mereka akan
melempari aku dengan batu!" ((Kel. 17:4).

Masalah dan jalan buntu bisa memicu pertengkaran
dan kemarahan (ay. 7). Tempat itu dinamai Masa dan
Meriba. "Masa" berasal dari kata "nasa" yang berarti
menguji atau mencoba. Sedangkan "Meriba" berasal

dari kata "riv" yang berarti bertengkar dan

menyalahkan. Orang Israel telah bertengkar dan

mereka telah mencobai TUHAN dengan
mengatakan: "Adakah TUHAN di tengah-tengah kita
atau tidak?" Mereka meragukan kehadiran Tuhan.

Di tengah jalan buntu dan kesesakan, Musa berseru
kepada Tuhan dan ia mendengar tuntunan Tuhan
agar ia berjalan di depan bangsa itu dan membawa
beberapa orang dari antara para tua-tua Israel, serta
membawa tongkat yang dipakai memukul sungai
Nil. Tuhan perintahkan agar ia berdiri di atas gunung
batu di Horeb dan memukul gunung batu itu. Tuhan
berjanji, dari dalam gunung batu itu akan keluar air,
sehingga bangsa itu dapat minum (Kel. 17:5-6).
Musa menaati perintah Tuhan dan sungguh terjadi
apa yang dijanjikan Tuhan.

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita
berjalan bersama Tuhan dan taati perintah-Nya.
Sekalipun menghadapi realita kita mengalami
kesesakan dan jalan buntu, percayalah bahwa la
sanggup melakukan mukjizat dengan cara yang tak
terduga, Amin. God bless you all.

In His protection,

Ps. Agnes Maria



BELAJAR DARI YESUS
(By. Yehudha Andrew S)

.

Isu terkait dengan BBM oplosan tengah ramai
diperbincangkan publik usai mencuatnya kasus dugaan
korupsi tata kelola minyak mentah dan produk kilang di
Pertamina. Kejaksaan Agung (Kejagung) sebelumnya telah
menetapkan tujuh tersangka dalam kasus dugaan korupsi tata
kelola minyak mentah dan produk kilang yang merugikan
negara Rp193,7 triliun. Ya begitulah dunia ini. Karena dosa,
semua orang gelap mata. Tak takut berbuat kejahatan yang
merugikan banyak orang.

Dosa inilah yang membuat manusia berbeban berat, baik itu
pergumulan hidup, ketidakpastian masa depan, maupun
tekanan dari dosa yang mengikat. Dalam satu bagian, Yesus
mengundang kita untuk datang kepada-Nya. Dia menjanjikan
kelegaan atas beban dosa yang membuat jiwa kita lelah dan
kehilangan arah.

Yesus berkata, "Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah
pada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati, dan
jiwamu akan mendapat ketenangan." (Matius 11:29). Dalam
budaya pertanian, lembu muda akan berjalan bersama lembu
senior untuk belajar mengikuti arahan. Demikian pula kita saat
disebut berjalan bersama Dia, disaat yang sama kita dipanggil
untuk belajar kepada Kristus. Apa saja yang kita perlu pelajari

saat kita berjalan bersama Dia?

1. Kelemahlembutan (Praotés)

Kelemahlembutan bukan kelemahan, tetapi kesediaan untuk
dikendalikan oleh Tuhan. Dalam hidup kita, sering kali ada sisi
liar—emosi yang tak terkendali, keinginan duniawi, dan ego
yang sulit tunduk. Namun, seperti kuda liar yang dijinakkan
oleh tuannya, kita pun perlu belajar berserah kepada Yesus.
Kelemahlembutan sejati hanya dapat diperoleh dari Kristus.

Orang yang berjalan bersama Yesus seharusnya memiliki sikap
hati yang tunduk dan berubah sesuai dengan kehendak
Tuhan.

2. Kerendahan Hati (Tapeinos)

Kerendahan hati berarti tidak meninggikan diri sendiri,
melainkan memahami bahwa segala sesuatu berasal dari
Tuhan. Gampangnya tidak sombong. Philip Yancey dalam
bukunya "Jesus | Never Knew" menggambarkan bagaimana
Yesus, Sang Allah yang Mahatinggi, rela merendahkan diri-Nya
menjadi manusia. Santo Thomas Aquinas bahkan menyebut
kesombongan sebagai akar dari banyak dosa karena
membuat seseorang menolak tunduk kepada Tuhan. Oleh
karena itu, orang yang mengaku berjalan bersama Tuhan,
seharusnya bukanlah orang yang sombong, melainkan orang
yang rendah hati.

3. Kelegaan Sejati dalam Kristus

Yesus berjanji memberikan kelegaan (anapausin), yaitu
istirahat dan penyegaran bagi jiwa kita. Ini bukan sekadar
bebas dari masalah hidup, tetapi menemukan tujuan dan arah
hidup dalam Kristus. Ketika kita berjalan bersama-Nya, kita
akan mengalami kelegaan sejati karena hidup kita dipimpin
oleh kehendak-Nya.

Ditengah beban-beban yang kita pikul saat ini, mari datang
kepada-Nya, belajar dari-Nya. Mari kita temukan kelegaan
sejati dalam dekapan-Nya. Tuhan Yesus memberkati setiap
kita.



ENGLISH DEVOTION

Anger Management

Anger is an emotion we all experience at various points in
our lives, yet learning to manage it effectively is crucial for
our well-being and relationships. In today's fast-paced
world, many of us find it difficult to maintain our
composure when provoked, and we often regret the
actions we take in the heat of the moment. Anger, when
left unchecked, has the power to destroy marriages,
friendships, business relationships, and even our health.
The Bible provides timeless wisdom on anger
management, offering guidance that can help us master
this volatile emotion.

From the earliest biblical accounts, we see the destructive
force of anger in the story of Cain and Abel. When Cain's
anger toward his brother went unchecked, it led to the
tragic act of murder (Genesis 4:8). This illustrates a key
truth: unmanaged anger not only harms those around us,
but it can also lead us down a path of self-destruction. So,
how should we manage our anger in a way that honors
God and fosters peace in our lives?

Firstly, When Angry, Learn to Be Quiet

“Tremble [with anger or fear], and do not sin; Meditate in
your heart upon your bed and be still [reflect on your sin
and repent of your rebellion].” (Psalms 4:4, AMP)
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The first step to managing anger is to pause and be still.
Often, our initial reaction is to lash out, but this only
escalates the situation. The Bible advises us to reflect in
our hearts and refrain from sin. When you feel anger rising
within you, take a moment to step away from the
situation. Whether it's excusing yourself from a
conversation or taking a few minutes to pray, distancing
yourself from the source of anger can prevent you from
saying or doing something you will later regret.

This principle can be applied to everyday life. If we step
back and calm ourselves before responding, we create
space for wisdom and grace to guide our actions. By
practicing self-restraint in the heat of the moment, we
allow God to take control of our emotions rather than
letting our anger dictate our behavior.

Secondly, Don’t Let Anger Linger

“Be angry [at sin—at immorality, at injustice, at ungodly
behavior], yet do not sin; do not let your anger [cause you
shame, nor allow it to] last until the sun goes down. And
do not give the devil an opportunity [to lead you into
sin].” (Ephesians 4:26-27, AMP)

Anger is a natural emotion, but it should never be allowed
to fester. When anger is left unresolved, it can turn into



bitterness and resentment, giving the devil an opportunity
to sow discord in our hearts. The key is to deal with anger
swiftly and not let it linger beyond the day. Holding onto
anger for prolonged periods can cause unnecessary
damage to relationships and create emotional wounds
that are difficult to heal.

A practical way to apply this is to address conflicts as soon
as possible. If someone has wronged you, seek resolution
rather than harboring negative feelings. Letting go of
anger quickly can prevent further harm to both parties and
restore peace.

Thirdly, Practice Patience and Self-Restraint

“He who is slow to anger has great understanding [and
profits from his self-control], but he who is quick-tempered
exposes and exalts his foolishness [for all to
see].” (Proverbs 14:29, AMP)

Self-restraint is a mark of maturity and wisdom. Those who
are slow to anger demonstrate great understanding, while
those who are quick-tempered often act foolishly. Patience
and self-control are virtues that require practice, but over
time, they can help us tame our tempers.

When you feel anger rising, try repeating calming phrases
to yourself, such as “l choose peace” or “I refuse to give
in to anger.” This practice may not eliminate anger
entirely, but over time, it can help you develop the
strength to control it. Consistently practicing patience
weakens anger’s grip on your heart and mind, leading to a
more peaceful disposition.

Fourthly, Be Quick to Listen, Slow to Speak, and Slow
to Anger

“Understand this, my beloved brothers and sisters. Let
everyone be quick to hear, slow to speak, slow to
anger.” (James 1:19, AMP)

One of the best ways to manage anger is to listen
attentively. Often, misunderstandings arise because we
are too quick to respond without fully understanding the
other person’s perspective. By practicing active listening
and seeking to understand before reacting, we can diffuse
anger before it escalates.

Listening carefully also gives us time to process our
emotions and respond thoughtfully. Slowing down our
speech and being deliberate in our words helps prevent
miscommunication and unnecessary conflict. This is
especially important in emotionally charged situations,
where hasty responses can lead to regret.

Lastly, Forgive and Let Go of Resentment

“Bearing graciously with one another, and willingly
forgiving each other if one has a cause for complaint
against another; just as the Lord has forgiven you, so
should you forgive.” (Colossians 3:13, AMP)

Forgiveness is essential in anger management. Holding
onto anger and refusing to forgive only prolongs our
suffering and keeps us trapped in bitterness. When we
forgive others, we free ourselves from the weight of anger
and allow God's healing grace to restore our hearts.

Just as God has graciously forgiven us, we are called to
extend that same forgiveness to others. Letting go of
resentment and choosing to forgive is not always easy, but
it is a vital step in managing anger and fostering healthy
relationships.

In conclusion, Anger, though a natural human emotion,
can have destructive consequences if left unchecked.
However, by applying biblical principles—being still,
resolving anger quickly, practicing patience, listening
more, and forgiving freely—we can manage our anger in a
way that honors God and promotes peace in our lives.

Anger doesn't have to control us. With God's help and the
guidance of His Word, we can master this emotion and
live a life marked by grace, patience, and forgiveness. Let
us strive to cultivate a spirit of self-control, allowing God
to transform our hearts and minds.

God Bless You,
His Little Angel.
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PUASA 30 HARI
Mulai Sabtu, 01 Maret 2025 hingga 30 Maret 2025

PUASA 10 HARI
Mulai Kamis, 29 Mei 2025 hingga 07 Juni 2025
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Happy Bible Club

(UNTUK ANDROID)

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

* Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

« Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.
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Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

¢ Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
. vm‘rz/)mog‘s LIFE

dibaca pada hari itu.
¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

# Download on the
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Happy Fanily Cefer

' KAOS NODOUBT & AMAZING
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FOR ORDER:
NANDA 081 3333 793 88
AGUSTIN 0815 1579 7837

OPEN PO KAOS GOD'S AMBASSADOR
Cp. Agustin (081515767837) atau Nanda (081333379388)
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MELAYANI SAUDARA

Jika Saudara membutuhkan pelayanan:

Pemberkatan rtimah
Pemberkatan usaha baru
Info training

Info kegiatan Gereja

dll

Pemberkatan nikah
Penyerahan onak
Pelayanan kematian
Baptisan

Doa crang sakit
Perjamuan Kudus (online)

Saudara bisa menghubungi/}

WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001
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Download PDF Bank Central Asia (BCA)
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